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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menelaah secara komprehensif strategi inovatif dan efektif dalam 
membangun serta memelihara budaya moral positif di lingkungan sekolah dan dampaknya 
terhadap pembentukan karakter siswa melalui studi literatur terhadap 15 artikel jurnal penelitian 
dalam lima tahun terakhir. Analisis isi mengidentifikasi beragam strategi seperti integrasi nilai 
agama dan moral, literasi digital, kepemimpinan transformasional, dan pendidikan antikorupsi. 
Tantangan signifikan yang ditemukan meliputi pengaruh negatif teknologi, perubahan sosial 
budaya, dan keterbatasan sumber daya. Meskipun demikian, penelitian menunjukkan dampak 
positif budaya moral terhadap karakter siswa, termasuk peningkatan integritas, empati, tanggung 
jawab, dan pembentukan nilai-nilai luhur. Kajian ini menegaskan urgensi pendekatan holistik dan 
kolaboratif dalam membangun budaya moral sekolah sebagai investasi penting dalam 
pembentukan karakter generasi mendatang.  
 
Kata kunci: Budaya Moral Sekolah, Dampak Budaya Moral, Pembentukan Karakter Siswa, 

Tantangan Budaya Moral 
 

Abstract 
 

This study aims to comprehensively examine innovative and effective strategies in building and 
maintaining a positive moral culture in the school environment and its impact on student character 
formation through a literature study of 15 research journal articles in the last five years. Content 
analysis identified various strategies such as the integration of religious and moral values, digital 
literacy, transformational leadership, and anti-corruption education. Significant challenges found 
include the negative influence of technology, socio-cultural changes, and limited resources. 
Nevertheless, research shows the positive impact of moral culture on student character, including 
increased integrity, empathy, responsibility, and the formation of noble values. This study 
emphasizes the urgency of a holistic and collaborative approach in building a school moral culture 
as an important investment in the formation of the character of the next generation. 
 
Keywords : School Moral Culture, Impact of Moral Culture, Formation of Student Character, 

Challenges of Moral Culture 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu fondasi yang harus dikembangkan dalam suatu negara 
sebagai bentuk usaha untuk memajukan bangsa dan perkembangan individu. Lebih dari sekedar 
proses transfer ilmu pengetahuan, pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana yang 
dilakukan oleh seseorang dalam mengembangkan potensi diri seseorang secara holistik, 
sebagaimana yang tercantum dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(Rahman et al., 2021). Oleh karena itu, pendidikan tidak hanya berfokus pada aspek kognitif dan 
keterampilan teknis, tetapi juga memiliki peran krusial dalam pembentukan karakter, namun juga 
memiliki peran krusial dalam pembentukan karakter dan nilai-nilai luhur melalui pendidikan moral. 

Dalam konteks institusi pendidikan formal, sekolah menjelma menjadi sebuah ekosistem 
sosio-kultural yang unik, di mana interaksi intensif antara siswa, guru, tenaga kependidikan, dan 
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lingkungan sekolah secara kolektif membentuk lanskap etika dan moral yang akan diinternalisasi 
oleh para peserta didik (Laka et al., 2024). Dengan adanya kolaborasi, tentu akan memberikan 
dampak positif terhadap pembentukan nilai-nilai pribadi yang baik, yang kemudian bisa berdampak 
terhadap kemampuan kognitif siswa (Gamage et al., 2021). Pembentukan budaya moral yang 
positif di lingkungan sekolah bukan lagi sekadar aspirasi ideal, melainkan sebuah imperatif 
pedagogis yang mendasar. Budaya moral yang sehat menciptakan atmosfer yang kondusif bagi 
perkembangan emosional, sosial, dan spiritual siswa (Khayati et al., 2024; Maulidin, 2024), yang 
pada gilirannya akan memengaruhi secara signifikan kualitas pembelajaran, interaksi sosial, dan 
kesiapan mereka dalam menghadapi kompleksitas kehidupan bermasyarakat di masa yang akan 
mendatang. 

Membangun fondasi moral yang kokoh di lingkungan sekolah bukanlah tugas yang 
sederhana, melainkan sebuah perjalanan multidimensional yang melibatkan seluruh elemen 
ekosistem pendidikan (Annisa & Muttaqin, 2024). Pembentukan budaya moral yang positif 
memerlukan strategi yang terencana, implementasi yang konsisten, dan evaluasi yang 
berkelanjutan, termasuk etos yang berkaitan dengan pengajaran guru (Lovat, 2021). Berbagai 
pendekatan dapat diterapkan, mulai dari integrasi nilai-nilai moral dalam kurikulum dan kegiatan 
ekstrakurikuler, pengembangan model peran guru dan tenaga kependidikan yang berintegritas, 
hingga penciptaan lingkungan sekolah yang menjunjung tinggi prinsip-prinsip etika dan keadilan 
(Abdurrahman & Pangestu, 2025; Hardiansyah & Mas’odi, 2022). Lebih lanjut, pelibatan aktif siswa 
dalam proses pengambilan keputusan dan pembentukan norma-norma sekolah dapat 
menumbuhkan rasa kepemilikan dan tanggung jawab terhadap nilai-nilai yang dianut bersama 
(Sari & Isnaini, 2024). Dengan demikian, pendidikan nilai sangat penting untuk diajarkan pada 
lingkungan sekolah yang dijadikan sebagai lembaga pendidikan formal, guna mengajarkan nilai-
nilai moral yang seharusnya dimiliki oleh setiap individu (Wulandari & Fauzi, 2021). 

Upaya membangun budaya moral yang positif di sekolah tidak terlepas dari berbagai 
tantangan kompleks (Agustia et al., 2024; Lahmudin et al., 2025). Heterogenitas latar belakang 
sosial, ekonomi, dan budaya siswa dapat menghadirkan beragam perspektif nilai yang perlu 
diakomodasi dengan bijaksana (Makmun et al., 2023), sehingga siswa merasa dirinya dihargai 
keberadaannya. Hal ini tentu akan membentuk moralitas siswa yang lebih baik, karena perhatian 
yang layak kepada siswa (Lestari et al., 2024). Selain itu, pengaruh negatif dari lingkungan 
eksternal, seperti media massa dan pergaulan di luar sekolah, juga dapat menjadi kontraproduktif 
terhadap nilai-nilai yang ditanamkan di lingkungan pendidikan (Al Hadiq et al., 2023). Dengan 
demikian, ketersediaan sumber daya yang memadai, komitmen yang berkelanjutan dari seluruh 
pemangku kepentingan, serta kemampuan guru dan tenaga kependidikan dalam menginternalisasi 
dan mentransmisikan nilai-nilai moral secara efektif menjadi faktor-faktor krusial yang seringkali 
menjadi kendala dalam implementasi program pembentukan karakter (Cahya et al., 2024; Sadikin 
et al., 2024; Siswanto et al., 2024). 

Dampak dari keberhasilan membangun budaya moral yang positif di sekolah memiliki 
implikasi yang jauh melampaui lingkungan pendidikan itu sendiri (Nurlaela et al., 2024). Siswa 
yang tumbuh dalam lingkungan moral yang sehat cenderung memiliki tingkat empati yang lebih 
tinggi, kemampuan resolusi konflik yang lebih baik, serta kesadaran akan tanggung jawab sosial 
yang lebih mendalam (Setiana & Eliasa, 2024). Berakar dari tradisi tiongkok kuno, perinsip-
perinsip konfusianisme meningkatkan perkembangan moral dan etika melalui penekanan pada 
nilai-nilai inti seperti Ren (kemanusiaan/kebajikan), Li (ritual/kesopanan), Xiao (bakti kepada orang 
tua), Yi (keadilan/kebenaran), dan Zhi (kebijaksanaan) (Nguyen et al., 2025). Hal ini, tentu akan 
membentuk nilai-nilai moral yang kuat, sehingga internalisasi nilai-nilai moral yang kuat tidak 
hanya membekali individu siswa dengan kompas etika dalam menjalani kehidupan pribadi dan 
profesional, tetapi juga berkontribusi pada terciptanya masyarakat yang lebih beradab, adil, dan 
harmonis di masa depan (Dacholfany et al., 2024). Oleh karena itu, investasi dalam pembentukan 
budaya moral di sekolah merupakan investasi jangka panjang yang esensial bagi kemajuan dan 
keberlanjutan sebuah bangsa. 

Berdasarkan sintesis telaah literatur terdahulu, penelitian ini dirancang untuk 
melaksanakan analisis komprehensif terhadap spektrum strategi inovatif dan efektif yang 
diaplikasikan dalam konstruksi dan pemeliharaan etos moral yang kondusif di institusi sekolah. 
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Lebih lanjut, kajian ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam implikasi strategi-strategi 
tersebut terhadap perkembangan karakter peserta didik melalui pendekatan tinjauan pustaka yang 
sistematis. Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi dan mengelaborasi secara kritis berbagai 
tantangan multidimensional yang berpotensi menghalangi operasionalisasi strategi pembangunan 
budaya moral di lingkungan sekolah. 

 
METODE 
Strategi Pencarian 

Penelitian ini mengadopsi metode studi literatur untuk mengakuisisi data sekunder dari 
beragam sumber kepustakaan, termasuk buku, jurnal, artikel, skripsi, tesis, dan disertasi yang 
relevan dengan fokus kajian (Ghifary et al., 2022), Proses penelusuran literatur dilaksanakan pada 
bulan April 2024 melalui basis data daring seperti Google Scholar dan Sinta. Kata kunci yang 
digunakan dalam pencarian ini disusun berdasarkan kerangka kerja Population Intervention 
Comparison Outcome (PICO) (Dewi & Dewayanto, 2024; Yani et al., 2024). Pemilihan metode 
studi literatur didasarkan pada kemampuannya untuk memfasilitasi analisis dan sintesis informasi 
yang telah terdokumentasi. 
Penyaringan Studi 

Studi literatur, sebagaimana diungkapkan oleh  Sutisna et al. (2024), menyediakan fondasi 
metodologis yang kokoh untuk mengidentifikasi pola-pola melalui proses pembacaan, pencatatan, 
serta pengelolaan data penelitian secara objektif, sistematis, analitis, dan kritis. Dengan demikian, 
pendekatan ini menghasilkan pemahaman yang mendalam terkait strategi implementasi, 
tantangan yang dihadapi, dan dampak signifikan dari budaya moral sekolah terhadap 
pembentukan karakter siswa. Penelitian yang mengadopsi studi literatur memiliki tahapan 
persiapan yang analog dengan penelitian empiris lainnya, namun secara fundamental berbeda 
dalam sumber dan metode pengumpulan datanya, yang secara eksklusif berasal dari data 
kepustakaan melalui teknik pembacaan, pencatatan, penyaringan, dan pengolahan data dari 
berbagai penelitian relevan dengan variabel kajian. 

Proses seleksi dilakukan juga dilakukan dalam penelitian ini sebagaimana digambarkan 
dalam diagram alir pada Gambar 1. Pertama, penulis melakukan peninjauan abstrak untuk 
mengevaluasi 15 studi hasil penelitian. Penyaringan dilakukan dengan menentukan relevansi hasil 
penelitian, mulai dari yang paling relevan hingga cukup relevan. 

 

 
Gambar 1. Diagram alir proses pemilihan studi 

 
Analisis 

Analisis data dilakukan melalui teknik analisis isi (content analysis). Proses analisis dimulai 
dengan mengevaluasi hasil penelitian terpilih, dengan fokus pada publikasi dalam kurun waktu 
lima tahun terakhir. Implementasinya melibatkan pendekatan kronologis terbalik, dimulai dari 
penelitian tahun teraktual hingga tahun sebelumnya. Selanjutnya, peneliti menerapkan metode 

Studi Pencarian dari: 
Google Scholar (N=20.400) 
Sinta (N=28.900) 

Judul/Abstrak (N=48.729) 

Studi yang Relevan (N=15) 

Duplikat Dihapus (N=571) 

Judul/Abstrak dianggap 
Tidak Relevan (N=48.647) 

Fokus Page 1yang Relevan 
(N=82) 

Diluar Page 1 (N=67) 
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pembacaan dan pencatatan sistematis untuk memastikan relevansi kajian penelitian dengan fokus 
permasalahan yang diteliti. 

 
Tabel 1. Pencarian String Berdasarkan Kerangka PICO 

PICO Kata Kunci Pencarian 

Populasi 
“Strategi Budaya Moral”, “Tantangan Budaya Moral”, “Dampak 
Budaya Moral”, “Budaya Moral”, dan “Karakter Siswa” 

Intervensi 
Perbandingan Hasil 

“Strategi Membangun Budaya Moral”, “Tantangan Membangun 
Budaya Moral”, dan “Dampak Budaya Moral Pada Karakter 
Siswa” 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Membangun budaya moral di lingkungan pendidikan merupakan suatu proses yang 
kompleks dan berkelanjutan, sebagaimana ditekankan dalam berbagai hasil penelitian. Studi-studi 
menunjukkan bahwa pembentukan budaya moral yang kuat tidak terjadi secara instan, melainkan 
memerlukan upaya sistematis dan terintegrasi dari seluruh elemen sekolah. Penelitian menyoroti 
pentingnya kepemimpinan yang visioner, keterlibatan aktif guru dan staf, partisipasi siswa, serta 
dukungan dari orang tua dan masyarakat dalam menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 
internalisasi nilai-nilai moral. Berikut adalah gambaran umum mengenai karakteristik dari penelitian 
yang disajikan dalam Tabel 2., diuraikan berdasarkan strategi, tantangan, dan dampak 
membangun budaya moral pada karakter siswa sesuai hasil analisis pada 15 artikel jurnal 
penelitian. 

 
Tabel 2. Hasil Analisis Isi 

Author 
Strategi Membangun 

Budaya Moral 

Tantangan 
Membangun 

Budaya Moral 

Dampak Budaya Moral Pada 
Karakter Siswa  

F. Fajri et 
al., 2023 

Meningkatkan literasi 
digital dan pemahaman 
tanggung jawab digital 

Berita palsu, konten 
negatif, kurangnya 
guru melek teknologi 

 Positif: kemajuan pendidikan 

 Negatif: penurunan kualitas 
moral 

Nafsaka et 
al., 2023 

Meningkatkan literasi 
digital dan pemahaman 
tanggung jawab digital 

Berita palsu, konten 
negatif, kurangnya 
guru melek teknologi 

 Positif: kemajuan pendidikan 

 Negatif: penurunan kualitas 
moral 

Lubis et 
al., 2025 

Sinergi ilmu dan moral 
dalam pendidikan 

Materialisme, 
minimnya 
pendidikan karakter 

Pentingnya etika dalam ilmu 
pengetahuan untuk 
membangun masyarakat 
beradab 

Sunardi et 
al., 2024 

Pendidikan karakter 
dan nilai moral di 
pesantren 

Budaya instan, AI 
mengurangi interaksi 
manusia 

Mendorong pembentukan 
kepribadian matang dan moral 

Huda et 
al., 2023 

Peran revolusioner 
pesantren dengan 
pendekatan karakter 

Kecanduan media 
sosial, hoaks 

Penguatan karakter melalui 
pendidikan moral berbasis 
pesantren 

Romlah & 
Rusdi, 
2023 

Kurikulum relevan, 
pelibatan orang tua, 
pemanfaatan media 

Perubahan sosial, 
teknologi, generasi 

Pembentukan moral Islami 
seperti jujur, toleran, sabar 

Maolana et 
al., 2023 

Kepemimpinan 
transformasional, 
pelatihan guru 

Keterbatasan SDM, 
adaptasi nilai Islam 

Pembentukan lingkungan kerja 
dan pembelajaran bermoral 

Dewi et al., 
2023 

Pengajaran nilai-nilai 
etika universal 

Globalisasi, 
tantangan moral 

Membangun karakter unggul 
dan keputusan etis siswa 

Hasan et 
al., 2024 

Pendidikan antikorupsi 
berbasis karakter 

Pengaruh teknologi, 
budaya korupsi 

Menumbuhkan integritas dan 
etika dalam generasi muda 
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Shinta & 
Ain, 2021 

Kegiatan religius, 
disiplin, peduli 
lingkungan 

Krisis moralitas 
generasi muda 

Membentuk karakter mulia dan 
nasionalisme 

Fajri et al., 
2021 

Integrasi nilai Islam ke 
dalam kurikulum 
melalui Qanun Aceh 
dan pelaksanaan 
pendidikan berorientasi 
syariat Islam. 

Perubahan sosial 
yang cepat, 
pengaruh budaya 
luar, ketimpangan 
pelaksanaan nilai 
Islami. 

Penguatan nilai-nilai moral dan 
religius, membentuk karakter 
berakhlak mulia sesuai budaya 
Aceh dan Islam. 

Kamila, 
2023 

Integrasi pendidikan 
agama dan moral 
dalam kurikulum, 
kolaborasi guru dan 
orang tua, pembiasaan 
nilai-nilai religius. 

Kurangnya peran 
serta orang tua, 
pengaruh teknologi 
dan budaya negatif. 

Pembentukan karakter religius, 
meningkatkan ketahanan 
moral dan empati anak sejak 
usia dini. 

Tajudin & 
Aprilianto, 
2020 

Pembiasaan ibadah 
harian, penguatan 
karakter lewat program 
religius dan suri teladan 
dari kepala madrasah. 

Kurangnya 
pengamalan siswa 
terhadap nilai 
religius meskipun 
program telah 
tersedia. 

Meningkatkan kesadaran 
religius dan pembentukan 
karakter Islami meskipun 
belum merata. 

Arif, 2021 

Penguatan karakter 
religius, moral, dan 
kinerja melalui 
pendidikan yang adaptif 
dan kompetitif. 

Kualitas SDM 
Indonesia yang 
masih rendah dalam 
skala global. 

Terbentuknya karakter jujur, 
sabar, kolaboratif, dan disiplin 
untuk menghadapi era 
disrupsi. 

Rachman 
et al., 2023 

Penetapan visi misi 
pendidikan, 
kepemimpinan inspiratif 
dan motivatif dalam 
pendidikan karakter. 

Pengaruh budaya 
luar dan 
kemerosotan nilai 
lokal di tengah 
teknologi informasi. 

Terbentuknya karakter positif 
melalui keteladanan dan 
komitmen nilai dari pemimpin 
pendidikan. 

 
Berdasarkan analisis terhadap 15 hasil penelitian sebagaimana yang terdapat dalam Tabel 

2, mengindikasikan adanya beragam strategi inovatif yang diterapkan dalam upaya membangun 
budaya moral positif di lingkungan sekolah. Penelitian-penelitian ini secara konsisten menyoroti 
bahwa pembentukan budaya moral bukanlah tugas yang sederhana dan memerlukan pendekatan 
yang holistik serta melibatkan berbagai pemangku kepentingan pendidikan. 
 
Strategi Membangun Budaya Moral yang Bervariasi dan Adaptif 

Spektrum strategi yang diidentifikasi menunjukkan adanya adaptasi terhadap tantangan 
zaman dan konteks sosio-kultural yang berbeda. Beberapa penelitian menekankan pentingnya 
literasi digital dan pemahaman tanggung jawab digital (Fajri et al., 2023; Nafsaka et al., 2023) 
sebagai respons terhadap masifnya penggunaan teknologi dan potensi dampak negatifnya 
terhadap moralitas siswa. Strategi ini berfokus pada pemberdayaan siswa agar bijak dan 
bertanggung jawab dalam berinteraksi di dunia digital. Lebih lanjut, beberapa studi menyoroti 
pentingnya integrasi nilai-nilai agama dan moral dalam kurikulum (Fajri et al., 2021; Kamila, 2023) 
serta pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam di pesantren (Huda et al., 2023; Romlah & 
Rusdi, 2023; Sunardi et al., 2024). Pendekatan ini menggarisbawahi peran nilai-nilai spiritual dan 
keagamaan sebagai fondasi moral yang kuat. Konteks lokal seperti implementasi Qanun Aceh 
(Fajri et al., 2021) juga menunjukkan upaya untuk menginternalisasi nilai-nilai moral sesuai dengan 
kearifan lokal. 

Penelitian juga menyoroti strategi yang berfokus pada aspek kepemimpinan dan 
profesionalisme guru. Kepemimpinan transformasional dan pelatihan guru (Maolana et al., 2023) 
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dianggap krusial dalam menciptakan lingkungan belajar yang bermoral. Guru tidak hanya berperan 
sebagai pengajar, tetapi juga sebagai teladan moral bagi siswa. Pendekatan yang lebih universal 
juga muncul dalam penelitian yang menekankan pengajaran nilai-nilai etika universal (Dewi et al., 
2023) dan pendidikan antikorupsi berbasis karakter (Hasan et al., 2024). Strategi ini bertujuan 
untuk membekali siswa dengan prinsip-prinsip moral yang berlaku lintas budaya dan relevan 
dalam menghadapi tantangan global. 

Strategi lain yang diidentifikasi meliputi sinergi ilmu dan moral dalam pendidikan (Lubis et 
al., 2025), kurikulum yang relevan, pelibatan orang tua, dan pemanfaatan media (Romlah & Rusdi, 
2023), kegiatan religius, penegakan disiplin, dan kepedulian lingkungan (Shinta & Ain, 2021), 
pembiasaan ibadah harian dan program religius (Tajudin & Aprilianto, 2020), serta penguatan 
karakter melalui pendidikan yang adaptif dan kompetitif (Arif, 2021) dan penetapan visi misi 
pendidikan serta kepemimpinan yang inspiratif (Rachman et al., 2023). Ragam strategi ini 
menunjukkan bahwa membangun budaya moral memerlukan pendekatan multidimensional yang 
mempertimbangkan berbagai aspek kehidupan sekolah. 
 
Tantangan Kompleks dalam Implementasi 

Meskipun berbagai strategi inovatif telah diidentifikasi, penelitian juga mengungkapkan 
sejumlah tantangan signifikan dalam membangun budaya moral yang efektif. Tantangan terkait 
dampak negatif teknologi seperti berita palsu, konten negatif, kecanduan media sosial, dan 
kurangnya guru yang melek teknologi (Fajri et al., 2023; Nafsaka et al., 2023; Huda et al., 2023) 
menjadi perhatian utama. Perubahan sosial dan budaya yang cepat, termasuk pengaruh budaya 
luar, budaya instan, materialisme, dan potensi kemerosotan nilai lokal (Romlah & Rusdi, 2023; 
Sunardi et al., 2024; Lubis et al., 2025; Rachman et al., 2023; Fajri et al., 2021) juga menjadi 
hambatan dalam internalisasi nilai-nilai moral. Selain itu, tantangan internal sekolah seperti 
keterbatasan sumber daya manusia (SDM) (Maolana et al., 2023) dan kurangnya peran serta 
orang tua (Kamila, 2023) turut memperumit upaya membangun budaya moral yang kokoh. 
Bahkan, penelitian (Tajudin & Aprilianto, 2020) menunjukkan bahwa ketersediaan program 
keagamaan tidak secara otomatis menjamin pengamalan nilai-nilai religius oleh siswa. 
 
Dampak Positif Budaya Moral terhadap Karakter Siswa 

Terlepas dari tantangan yang ada, hasil penelitian secara umum menunjukkan dampak 
positif budaya moral sekolah terhadap pembentukan karakter siswa. Beberapa penelitian secara 
spesifik mengaitkan budaya moral dengan kemajuan pendidikan (Fajri et al., 2023; Nafsaka et al., 
2023), pembentukan masyarakat beradab (Lubis et al., 2025), kepribadian yang matang dan 
bermoral (Sunardi et al., 2024), penguatan karakter melalui pendidikan moral berbasis pesantren 
(Huda et al., 2023), serta pembentukan moral Islami seperti jujur, toleran, dan sabar (Romlah & 
Rusdi, 2023). 

Lebih lanjut, budaya moral yang kuat juga berkontribusi pada pembentukan lingkungan 
kerja dan pembelajaran yang bermoral (Maolana et al., 2023), karakter unggul dan kemampuan 
mengambil keputusan etis (Dewi et al., 2023), menumbuhkan integritas dan etika (Hasan et al., 
2024), membentuk karakter mulia dan nasionalisme (Shinta & Ain, 2021), penguatan nilai-nilai 
moral dan religius sesuai konteks lokal (Fajri et al., 2021), peningkatan ketahanan moral dan 
empati (Kamila, 2023), peningkatan kesadaran religius (Tajudin & Aprilianto, 2020), serta 
terbentuknya karakter jujur, sabar, kolaboratif, dan disiplin (Arif, 2021) dan karakter positif melalui 
keteladanan dan komitmen nilai dari pemimpin pendidikan (Rachman et al., 2023). Dengan 
demikian, dapat dikatakan bahwa membangun budaya moral yang positif di sekolah merupakan 
investasi jangka panjang yang krusial dalam membentuk karakter siswa. Keberagaman strategi 
yang diidentifikasi menunjukkan adanya inovasi dan adaptasi terhadap konteks yang berbeda. 
Namun, tantangan seperti pengaruh negatif teknologi dan perubahan sosial budaya perlu diatasi 
melalui upaya yang terintegrasi dan melibatkan seluruh elemen sekolah serta dukungan dari 
keluarga dan masyarakat. Dampak positif budaya moral terhadap pembentukan karakter siswa 
yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan perilaku semakin mengukuhkan urgensi implementasi 
strategi-strategi yang efektif dan berkelanjutan.  
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SIMPULAN 
Kajian komprehensif terhadap 15 artikel jurnal penelitian ini mengungkapkan lanskap yang 

kaya dan beragam terkait strategi inovatif dalam membangun dan memelihara budaya moral positif 
di lingkungan sekolah. Penelitian-penelitian ini secara kolektif menegaskan bahwa pembentukan 
budaya moral merupakan proses multidimensional yang memerlukan pendekatan holistik dan 
melibatkan sinergi antara kepemimpinan sekolah, pendidik, siswa, orang tua, dan masyarakat. 
Spektrum strategi yang teridentifikasi mencerminkan adaptasi terhadap tantangan kontemporer, 
termasuk masifnya pengaruh teknologi digital yang menuntut pengembangan literasi dan tanggung 
jawab digital di kalangan siswa. Integrasi nilai-nilai agama dan moral dalam kurikulum, pendidikan 
karakter berbasis nilai-nilai Islam di pesantren, serta implementasi nilai-nilai kearifan lokal juga 
menjadi fokus penting dalam membangun fondasi moral yang kuat. Selain itu, peran 
kepemimpinan transformasional guru, pengajaran nilai-nilai etika universal, dan pendidikan 
antikorupsi berbasis karakter diakui sebagai elemen krusial dalam menciptakan iklim sekolah yang 
kondusif bagi internalisasi nilai-nilai moral. 

Meskipun demikian, implementasi strategi-strategi ini dihadapkan pada tantangan 
kompleks, terutama yang bersumber dari dampak negatif teknologi, perubahan sosial budaya yang 
cepat, serta keterbatasan sumber daya dan partisipasi aktif dari seluruh pemangku kepentingan. 
Temuan penelitian menyoroti perlunya mengatasi berita palsu, konten negatif, kecanduan media 
sosial, pengaruh budaya luar, budaya instan, dan potensi kemerosotan nilai lokal. Terlepas dari 
tantangan tersebut, hasil penelitian secara konsisten menunjukkan dampak positif yang signifikan 
dari budaya moral sekolah terhadap pembentukan karakter siswa. Budaya moral yang kuat 
berkorelasi dengan kemajuan pendidikan, pembentukan masyarakat beradab, kematangan 
kepribadian, penguatan karakter berbasis nilai agama, pembentukan moral Islami, lingkungan 
belajar yang bermoral, kemampuan mengambil keputusan etis, integritas, nasionalisme, 
ketahanan moral, empati, kesadaran religius, serta pembentukan karakter jujur, sabar, kolaboratif, 
dan disiplin. 

Implikasi dari telaah literatur ini adalah perlunya pengembangan dan implementasi strategi 
pembangunan budaya moral yang adaptif, inovatif, dan melibatkan seluruh ekosistem pendidikan. 
Upaya berkelanjutan dan terintegrasi, dengan mempertimbangkan tantangan yang ada dan 
memaksimalkan potensi dampak positif, menjadi kunci dalam mewujudkan lingkungan sekolah 
yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga kokoh dalam nilai-nilai moral dan karakter 
siswa. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi efektivitas berbagai strategi dalam 
konteks sosio-kultural yang berbeda serta mengembangkan model implementasi budaya moral 
yang komprehensif dan berkelanjutan. 
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